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ABSTRAK

RENI SAGITA BR BARUS. NPM : 1802040013, “Analisis Ketidaksantunan
Berbahasa pada Berita Online tentang Anacaman Penybaran Omicron
“Pandemi Covid-19 Tahap 3” : Analisis Pragmatik” Skripsi. Medan.
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan.Program Studi Bahasa dan Sastra
Indonesia. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tutur ketidaksantunan berbahasa pada
berita online Kkhususnya pada berita online tentang penyebaran
Omicron“Pandemi Covid-19 tahap 3”. Objek formal penelitian yaitu mengenai
penggunaan kata yang menggunakan Teori Geoffrey Leech sebagai acuan, dan
objek material yang berupa maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan,
maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim penghargaan, maksim
pemufakatan, dan maksim kesimpatian. Objek bahan penelitian di latar
belakangi permasalahan tuturan bahasa yang terdapat makna implicit sebagai
bahasa komunikasi yang digunakan dalam percakapan oleh watrawan dan
narasumber pada saat proses wawancara. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui analisis ketidaksantunan berbahasa melalui kajian pragmatik.
Metode yang digunakan yakni penelitian deskriptif dalam bentuk kualitatif serta
menggunakan teknik simak catat.Instrument penelitian ini dilakukan dengan
studi dokumentasi dengan data mengamati bahasa yang digunakan dalam berita
online mengenai covid-19.Hasil dari analisis data penelitian ini menunjukkan
banyak penggunaan bahasa yang kurang santun untuk digunakan dalam beita
online. Dengan menggabungkan enam maksim memperoleh datasebanyak
81tuturan dan diperolen 14 tuturan yang melanggar kesantunan berbahasa,
diantaranya terdiri dari 3 makasim kebijaksanaan, 2 maksim kedermawanan, 2
maksim pujian, 3 maksim kerendahan hati, 3 maksim pemufakatan, 1 maksim
kesimpatian.

Kata Kunci : Tuturan; Ketidaksantunan; Teori Geoffrey Leech; Berita Online.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi membawa perubahan dalam komunikasi. Di
mana komunikasi juga memainkan peranan penting dalam rutin harian
masyarakat. Era digital saat ini meyebabkan kemahiran komunikasi mejadi aspek
penting dalam harian rutin masyrakat dan menyebabkan kemarihan komunkasi
menjadi aspek yang penting bagi setiap individu. Sulaiman (2010), proses
komunikasi merupakan tujang utama dan tidak dapat diletakkan bagi seseorang itu
untuk menjalankan aktivitas mereka.Proses komunikasi berkembang dari telefon
ke media sosial. Kini, media sosial mejadi dominan dalam dunia komunikasi.

Media sosial saat ini bukan hanya digunakan sebagai sarana komunikasi
satu sama lain tetapi juga sudah digunakan untuk mendapatkan berita-berita di
portal berita online. Kehadiran laman resmi berita-berita online di media sosial
seperti kompas.com, detik.com, okezone.com, kapanlagi.com dan laman berita
online lainnya membantu masyarakat untuk mengetahui isu-isu disekeliling
mereka.

Bahasa sebagai alat komunikasi harus dipahami oleh penutur dan lawan
bicaranyaagar penggunaannya tidak menimbulkan salah
pengertian.Jikalawanbicara maupun penutur sama-sama memahami makna tuturan
yangdisampaikan, maka informasi yang disampaikan penutur kepada lawan
bicaranya dapat berjalan dengan baik. Pemahaman fonetik tidak hanya makna

literal, tetapi juga makna implisit.



Sopan santun berbahasa disebut pula tata krama berbahasa atau etiket
berbahasa. Dasar terciptanya sopan santun berbahasa adalah sikap penutur kepada
mitra tutur yang terwujud dalam penggunaan bahasanya. Sopan santun berbahasa
merupakan sikap hormat penutur kepada mitratutur yang diwujudkan dalam
tuturan yang sopan dan tuturan yang sopan dilahirkan dari sikap yang hormat pula
(Baryadi dalam Pranowo, 2005:71). Media sosial online merupakan media yang
didesain untuk memudahkan interaksi sosial bersifat interaktif dengan berbasis
teknologi internet. Menurut Kurniawan (2017:220) media online adalah alat yang
mengubah pola penyebaran informasi dari sebelumnya bersifat broadcast media
monologue (satu ke banyak audiens) menjadi ke sosial media dialogue (banyak
audiens ke banyak audiens).

Kajian bahasa yang mengkaji tentang makna tersirat adalah pragmatik.
Pragmatik merupakan ilmu bahasa yang mengkaji satuan bahasa secara eksternal
yaitu ilmu bahasa yang mempelajari tentang makna yang terikat
konteks.Pragmatik sebagai salah satu bidang ilmu linguistik, mengkhususkan
diri dalam studi tentang hubungan antara bahasa dan konteks tuturan.

Manusia berkomunikasi melalui bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi
intraksi sosial memiliki peranan penting. Manusia menggunakan bahasa sebagai
sarana komunikasi. Seiring berjalannya waktu dan kecanggihan teknologi,
menghadirkan berbagai banyak aplikasi media yang bisa diunduh dan digunakan
salah satunya media untuk mendapatkan berita. Pada zaman yang sudah
memasuki era 4.0 banyak berita yang beredar melalui media online yang biasa

disebut dengan berita online .



Namun banyaknya berita online yang beredar banyak sekali yang tidak
memperhatikan tutur kesantunan yang digunakan termasuk dalam berita online
tentang ancaman penyebaran omicron pandemi covid-19 tahap 3.Penggunaan
bahasa yang tidak santun menjadi salah satu indokator adanya penurunan kualitas
berita online terkhusus di Indonesia. Beberapa kondisi menjadi faktor pendorong
munculnya penggunaan bahasa yang tidak santun di berita onlien yang beredar.
Surat kabar yang berperan sebagai media komunikasi massa dalam penggunaan
bahasa menyumbangkan ketidaksopanan. Hal ini tidak bisa dihindari sebab terjadi
penggunaan bahasa ragam jurnalisitik yang cendrung ke arah yang khas. Namun,
dalam rangka analisis ketidaksantunan berbahasa, maka pengguanaan bahasa
berita online menjadi bahan kajian.

Secara keseluruhan, semua pihak, termasuk organisasi berita, pemerintah
dan masyarkat, harus peduli terhadap ketidaksantunan berbahasa dala berita
online demi menjaga kerukunan nasional. Fenomena ketidaksantunan berbahasa
secara pragmatik mencakup dua dimensi, yakni dimensi wujud dan dimensi
maksud. Dalam studi pragmatik antara dimensi wujud dan dimensi maksud tidak
dapat dipisahkan antara satu dan lainnya. Sajian tentang wujud dan maksud
ketidaksantunan berbahasa dipaparkan dalam lima kategori ketidaksantunan
berbahasa yaitu kesembronoan, main-mainkan muka, melecehkan muka,

mengancam muka, dan mengilangkan muka.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasikan
masalah seperti:
1. Adanya penyimpangan perinsip kesatunan berbahasa pada berita online
2. Faktor penyebab penyimpanagna kesantunan pada berita online

3. Tingkat kesantunan brebahasa pada berita online

C. Batasan Masalah

Adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar terhindar pelebaran
masalah yang akan diulas, maka untuk itu peneliti membuat batasan masalah
yaknimemfokuskanenam macam maksim diantaranya maksim kebijaksanaan, ma
ksim dermawan, maksim pujian, maksim kerendahanhati, maksim persetujuan
dan maksim simpati pada berita online “suarajogja.id, hadapi gelombang
omicron, pemkot Jogja gunakan one gate system untuk skrinig (12 Februari
2022) dan suaramalang.com, cegah penyebaran covid-19 varian omicron, daop
IX Jember mulai perketat protokol kesehatan (12 Feberuari 2022), Pemerintah
Kabupaten Cilacap Bagaimana Urgensi Penggunaan Vaksin Booster Untuk
Menangani Omicron, Pemerintah Kabupaten Cilacap mengenai Bagaimana
Urgensi Penggunaan Vaksin Booster untuk Menangani Omicron dan

infougm.ac.id mengenai Omicro Meski Ringan Jangan Disepelekan.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk
ketidak santunan berbahasa pada berita online tentang ancaman penyebaran

omicron pandemi covid-19 tahap 3.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
ketidaksantunan berbahasa berita online tentangancaman penyebaran omicron
pandemi covid-19 tahap 3melalui kajian pragmatik dengan menggunakan teori

Leech.

F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti sudah tentu memiliki
manfaat, sebagai pelengkap dari maksud penelitian yang dilakukan.Seperti :
1. Manfaat teoritis
Sebagai upaya yang dilakukan peneliti untuk dijadikan pembelajaran
sesuai degan bidang yang ditentukan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis berita merupakan suatu hal yang dipertimbangka ketika
menulis berita untuk meingkatkan kesantunan berbahasa dan kulitas
berita yang beredar di laman media sosial.
b. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk dijadikan bahan acuan bagi

calon peneliti yang memiliki kajian serupa atau relevan.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis

Berdasarkan masalahtersebut maka teori dalam kajian ini adalah:
kajian Pragmatik dengan menggunakan teori Geoffrey Leech. Pragmatik
mengkaji makna dalam hubungannya dengan situasi ujar (Leech, 1993:21).
Tujuan dari pragmatik yakni menjawab semua persoalan tentang interpretasi
ujaran yang tidak dapat terjawab dengan pengkajian makna kalimat biasa
melainkan makna yang implisit di dalamsuatu tuturanyang dijelaskan melalui
ilmu pragmatik. Kesantunan berbahasa terdapat sejumlah linguis berpendapat,
terutama terkait dengan skala kesantunan berbahasa, misalnya Leech, Brown-
Levinson.

Kesantunan Berbahasa Menurut Leech (1) cost-benefit scale (skala ini
mengacu pada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan oleh
sebuah  tindak tutur. Semakin  merugikan dampak tuturan itu
bagipenutur,tuturanitudianggapsemakin santun.Begitu pula sebaliknya, (2)
optionality scale (skala ini mengacu pada banyak sedikitnya alternatif pilihan
yang disampaikan penutur), (3) indirectness scale (skala ini mengacu pada
langsung atau tidaknya suatu maksud dikemukakan.Tuturan dianggap sopan
bila disampaikan tidak secara langsung), (4) authority scale (skala ini mengacu
pada hubungan status sosial antara penutur dan petutur), dan (5) social distance
scale (skala ini mengacu pada hubungan sosial antara penutur dan penutur yang

terlibat dalam pertuturan (Leech, 1993:123-125).



1. Hakikat Kesantunan Berbahasa

Hakikatnya kesantunan berbahasa adalah etika dalam bersosioalisasi di
masyarakat, atau di mana seseorang berada, dengan penggunaan bahasa dan
pemilihan kata yang baik, serta meperhatikan di mana, kapan, dan kepada siapa
berbicara, karena sesungguhnya bahasa adalah kebudayaan, untuk memahami
suatu bahasa harus memahami kebudayaan itu sendiri. Beberapa teori yang
membahas tentang kesantunan berbahasa, seperti teori kesantunan Robin Lakoff,
yang berbunyi jika tuturan seseorang ingin terdengar santun di telinga pendengar
atau lawan tutur kita ada tiga kaidah yang harus dipatuhi, yaitu formalitas
(formality) jangan memaksa atau angkuh (aloof), ketidak tegasan (hesitancy)
buatlah sedemikian rupa sehingga lawan tutur dapat menentukan pilihan (option),
dan persamaan atau kesekawanan (equality or cameraderie), bertindaklah seolah-
olah Anda dan lawan tutur Anda menjadi sama (Chaer, 2010: 46).

Teori kesantunan Bruce Fraser, yang mengatakan bahwa kesantunan
adalah properti yang diposisikan dengan tuturan dan di dalam hal ini menurut
pendapat si lawan tutur, bahwa si penutur tidak melampaui hak-haknya atau tidak
mengingkari dalam memenuhi kewajibannya. Sedangkan penghormatan adalah
bagian dari aktivitas yang berfungsi sebagai sarana simbolis untuk menyatakan
penghargaan secara reguler (Chaer, 2010: 47). Maka dalam penelitian ini peneliti
memilih menggunakan teori prinsip kesantunan berbahasa Geoffrey Leech.
Alasan peneliti menggunakan teori Geoffrey Leech yaitu, karena teori ini lebih
lengkap dan bahasannya juga lebih mendalam dibandingkan dengan teori-teori

sebelumnya, selain itu pada teori Geoffrey Leech ini juga mempunyai enam



maksim prinsip kesantunan berbahasa, yang biasanya tanpa sadar sering
diterapkan dalam proses pembelajaran. Prinsip kesantunan Geoffrey Leech (1993)
ini meliputi enam maksim sebagai berikut, yaitu Maksim Kearifan (Tact Maxim),
Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim), Maksim Pujian (Approbation
Maxim), Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim), Maksim Kesepakatan
(Agreement Maxim), Maksim Simpati (Sympathy Maxim). Geoffrey Leech (1993)
dalam bukunya menyatakan bahwa kesopanan merupakan satu kajian bagaimana
sesuatu ujaran mempunyai makna di dalam sesuatu situasi, di mana terdapat
kesediaan pengguna bahasa untuk berkomunikasi, Leech berpendapat bahwa
sesuatu keadaan berbahasa itu tergantung pada beberapa faktor relative kekal

seperti: umur, status, dan peranan.

2. Prinsip Kesantunan Leech

Maksim merupakan kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual;
kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya, dan
interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan dan ucapan lawan tuturnya.
Selain itu maksim juga disebut sebagai bentuk pragmatik berdasarkan prinsip
kerja sama dan prinsip kesopanan. Maksim-maksim tersebut menganjurkan
agar kita mengungkapkan keyakinan- keyakinan dengan sopan dan menghindari
ujaran yang tidak sopan.

Berbahasa yang baik tentunya harus mengikuti aturan-aturan yang
ada.Hal tersebut supaya setiap tuturan yang diutarakan dapat menghasilkan

bahasa yang santun. Leech menyatakan bahwa “Seseorang dapat dikatakan



sudah memiliki kesantunan berbahasa jika sudah dapat memenuhi prinsip-
prinsip kesantunan yang dijabarkanmenjadimaksim
(ketentuan/ajaran).(Kunjana, 2005: 59-66), yaitu:Kesantuanan berbahasa meru-
pakan sebuah peraturan di dalam percakapan yang mengatur penutur dan
petutur untuk memperhatikan sopan santun dalam berbahasa. Sulistyo (2013:
27) menyatakan kesantunan atau kesopanan adalah perlakuan suatu konsep
yang tegas yang berhubungan dengan tingkah laku sosial yang sopan yang
terdapat di budaya atau suatu masyarakat. Prinsip kesantunan (kesopanan)
menurut Leech (1983) (dalam Sulistyo, 2013: 27-29) dibagi menjadi enam
maksim yakni: (1) maksim kebijaksanaan (tact maxim), (2)maksim kemurahan
atau kedermawanan (generosity maxim), (3) maksim pujian atau penghargaan
(approbation maxim), (4) maksim kerendahan hati atau kesederhanaan
(modesty maxim), (5)maksimkecocokan/permufakatan (agreement maxim), dan

(6) maksim kesimpatisan (sympathy maxim).

2.1 Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)

Maksim kebijaksanaan yaitu maksim yang menggariskan bahwa setiap
peserta pertuturan hendaknya berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi
keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam
kegiatan bertutur. Orang bertutur yang berpegang dan melaksanakan maksim
kebijaksanaan akan dapat dikatakan sebagai orang santun. Jika dalam bertutur,
seseorang berpegang pada maksim kebijaksanaan, ia dapat menghindarkan sikap

dengki, iri hati, dan sikap yang kurang santun terhadap mitratutur.
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Contoh :

Tuan rumah : ”Silakan makan saja dulu, nak! Kami semua sudah
mendahului”.

Tamu : ”Wah, saya jadi tidak enak, Bu”.

Di dalam tuturan di atas tampak jelas bahwa apa yang dituturkan oleh tuan
rumah sangat memaksimalkan keuntungan bagi tamu. Bahkan, sering kali
ditemukan minuman dan makanan yang disajikan kepada tamu diupayakan

agar layak diterima dan dinikmati oleh tamutersebut.

2.2 Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim)

Maksim kedermawanan vyaitu maksim kemurahan hati, yang
mengharuskan peserta tutur untuk menghormati rang lain. Penghormatan
tersebut terjadi jika peserta tutur dapat meminimalkan keuntungan bagi
dirinya dan memaksimalkan keuntungan bagi pihaklain.

Contoh :

Anak kos A : ”Mari, saya cucikan baju kotormu! Pakaianku tidak banyak
kok yang kotor”.

Anak kos B : "Tidak usah, Mbak. Nanti siang saya akan mencuci juga kok”

Di dalam tuturan di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa si A berusaha
memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara menawarkan bantuan
untuk mencucikan pakaian kotor si B. Hal tersebut merupakan realisasi

maksim kedermawanan atau kemurahan hati dalam bermasyarakat.
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2.3 Maksim Penghargaan (Approbation Maxim)

Maksim penghargaan yaitu maksim yang membuat orang akan dapat
dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan
penghargaan kepada pihak lain. Sehingga, para peserta tutur tidak saling
mengejek atau merendahkan pihak lain.

Contoh :

Dosen A : ”Pak, tadi saya sudah memulai kuliah perdana dengan materi
puisi”.

Dosen B : ”Oya, tadi saya mendengar pembacaan puisinya jelas sekali”.

Dalam pertuturan di atas, pemberitahuan yang disampaikan dosen A
terhadap rekannya dosen B ditanggapi dengan sangat baik, bahkan disertai
pujian atau penghargaan oleh dosen B. Maka, dalam pertuturan itu dosen B

berperilaku santun terhadap dosen A.

2.4 Maksim Kesederhanaan (Modesty Maxim)

Maksim Kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, yaitu maksim yang
mengAharapkan peserta tutur dapat bersikaprendah hati dengan cara
mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri.

Contoh :
Ibu A: ”Nanti Ibu yang memberi sambutan ya, dalam rapatPPK”.
IbuB: ”Waduh... nanti grogisaya”.

Pernyataan di atas, merupakan tuturan antara Ibu PPK ketika akan
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mengadakan rapat. Ibu A menunjukkan kerendahan hati kepada Ibu B, dengan
memintanya menjadi orang yang memberikan sambutan dalam rapat dan
bukan dirinya, karena orang akan dikatakan sombong apabila di dalam

kegiatan bertutur selalu mengunggulkan dirinya sendiri.

2.5 Maksim Permufakatan (Agreement Maxim)

Maksim permufakatan atau maksim kecocokan, yaitu maksim yang
mengharuskan para peserta tutur dapat saling membina kococokan di dalam
kegiatan bertutur.Jika terdapat kecocokan antara keduanya, maka mereka
dapat dikatakan bersikap santun.

Contoh :
Guru A : ”Ruangannya gelap ya, Bu!” Guru

B : ”He...eh! Saklarnya mana ya?”

Pernyataan di atas, merupakan tuturan seorang guru kepada rekannya
pada saat mereka berada di ruang guru. Ketika guru A menyatakan
ruangannya gelap, respon guru B dengan menanyakan mana saklarnya

menunjukkan bahwa guru A dan guru B memilikikecocokan.

2.6 Maksim Kesimpatisan (Sympath Maxim),

Maksim kesimpatisan yaitu maksim yang mengharapkan peserta tutur
dapatmemaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak yang
lain.

Contoh :
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Ani : “Tut, nenekkumeninggal.”
Tuti :”Innalillahiwainnailaihi rajiun. Aku ikut berduka cita.”
Pernyataan di atas merupakan tuturan seorang karyawan kepada
rekannya yang memiliki hubungan erat saat mereka berada di ruang
kerja.Pernyataan Ani yang memberitahukan kalau neneknya meninggal
mendapat simpati dari Tuti rekan kerjanya dengan ikut berduka cita atas
meninggalnya nenek Ani.
3. Kesantunan Berbahasa

Leech membedakan kesantunan menjadi kesantunan mutlak dan kesantuna
relatif (Leech, 1993: 126). Kesantunan relatif adalah kesantunan yang ditunjukkan
pada situasi - situasi tertentu, misalnya seperti ungkapan “tolong diam” tidaklah
mesti dipandang sebagai bentuk yang kurang santun dari pada bentuk “bisakah
anda diam?” hal tersebut bisa terjadi tergantung konteks tuturan dan cara penutur
bertutur. Sementar itu, kesantunan mutlak dipandang sebagai sebuah ukuran yang
memiliki kutup positif dan negatif. Pada kutup negatif ada kesantunan negatif
berupa cara untuk mengurangi tingkat kesantunan di dalam pertuturan. Sementara
itu pada kutup positif berupa cara untuk memaksimalkan tingkat kesantunan di
dalam pertuturan. Leech juga berpendapat bahwa tingkat kesantunan juga
dipengaruhi oleh hak dan keawjiaban para peserta pertuturan. Leech (1993: 204)
membuktikan pernyataannya dengan melalui contoh dari Jenifer Thomas berikut.
“Andai seorang penumpang meminta kepada sopir supaya berhenti di sebuah
pemberhentian bis. Tindak ujar ini tak membutuhkan banyak sopan santun karena

memang menjadi pekerjaan sopir untuk menurunkan dan menaikkan penumpang
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di pemberhentian bis. Namun andaikan penumpang meminta kepada sopir agar
berhenti di muka rumah penumpang yang tidak ada pemberhentian bisnya. Dalam
hal ini penumpang membutuhkan banyak sopan santun dan perilaku lainnya
seperti minta maaf dan memberi penjelasan”. Contoh di atas menjelaskan bahwa
hak dan kewajiban juga berpengaruh terhadap tingkat kesantunan. Penumpang
yang menyuruh sopir untuk berhenti di halte bus masih dianggap santun karena
sudah merupakan tugas dan kewajiban supir bus. Namun, akan menjadi tidak
santun jika penumpang tersebut menyuruh sopir bus untuk berhenti di depan
rumah yang tidak memiliki halte bus.

4. Teori Kesantunan Berbahasa

Geoffrey Leech (1983)mendefinisikan kesantunan sebagai  "strategi  untuk
menghindari konflik" yang "dapat diukur berdasarkan derajat upaya yang
dilakukan untuk menghindari situasi konflik".

Bahasa Belandanya cukup fasih, baik, dan beradab; sikapnya pada
anaknya halus dan bijaksana, dan terbuka, tidak seperti ibu-ibu pribumi,
tingkah lakunya tak beda dengan wanita Eropa terpelajar lainnya.
(Halaman: 38)

Kutipan di atas merupakan salah satu kutipan pada novel Bumi manusia yang
mengandung kesantunan berbahasa. Pada kutipan tersebut terdapat prinsip
kesantunan berbahasa maksim penghargaan (approbation maxim), pada kutipan
tersebut minke mengakui kelebihan yang dimiliki oleh Tokoh Nyai Ontosoroh.

Tokoh Minke mengatakan bahwa Nyai Ontosoroh mahir dan cukup fasih dalam
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berbahasa belanja, baik, dan beradap. Nyai Ontosoroh juga mempunyai sikap

yang halus, bijaksana dan terbuka kepada anaknya.

5. Tujuan Kajian Kesantunan Berbahasa

Geoffrey Leech (1993) dalam bukunya menyatakan bahwa kesantunan
berbahasa merupakan satu kajian bagaimana sesuatu ujaran mempunyai makna
di dalam sesuatusituasi, di mana terdapat kesediaan pengguna bahasa untuk
berkomunikasi.

Kajian ini bertujuan menganalisis kesantunan berbahasa dalam berita
online suarjogja.id dan suaramalang.id dan Pemerintah Kabupaten Cilacap
mengenai ancaman penyebaran omicron tahap tiga pada tanggal 12 Februari
2022.Penganalisisan ini berdasarkan pada teori kesantuan berbahasa yang

dikemukakan oleh Geoffrey Leech.

B. Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis tentang kesantunan
berbahasa pada surat kabar berita online suarajogja.id mengenai ancaman
penyebaran omicron tahap tiga pada tanggal 12 Februari 2022, surat kabar berita
online suaramalang.id mengenai anacaman omicron tahap tiga pada tangal 12
februari 2022, Pemerintah Kabupaten Cilacap Bagaimana Urgensi Penggunaan
Vaksin Booster Untuk Menangani Omicron, Pemerintah Kabupaten Cilacap

mengenai Bagaimana Urgensi Penggunaan Vaksin Booster untuk Menangani
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Omicron dan infougm.ac.id mengenai Omicro Meski Ringan Jangan

Disepelekan.menggunakan kajian Pragmatik teori Goffrey Leech.

Bagan konseptual penelitian

Gambarl

Data berita online

|

Prinsip kesantunan Geofrey

Leech
Maksim Maksim Maksim Maksim Maksim Maksim
Kebijgksanaan Kedermawanan Penghargaan Kesederhanaan Pemufakatan Kesimpatian
Tidak I}jaksana Tidak Dermawan Tidak Meghargai Tidak Sederhana Tidak Mufakat Tidak Simpati
\ \ | /

Hasil
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C. Pernyataan Penelitian

Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah.
Adapun pernyataan penelitian ini terdapat Ketidaksantunan Berbahasa pada
Berita Online Tentang Ancaman Penyabaran Omicron Tahap-3 Kajian

Prangmatik.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Waktu

Penelitian ini adalah penelitian pustaka sehingga tidak memerlukan
lokasi khusus untuk melakukan penelitian, karena objek penelitiannya
adalahberita online “suarajogja.id, hadapi gelombang omicron, pemkot Jogja
gunakan one gate system untuk skrining (12 Februari 2022), suaramalang.com,
cegah penyebaran covid-19 varian omicron, daop IX Jember mulai perketat
protokol kesehatan (12 Feberuari 2022), Pemerintah Kabupaten Cilacap
Bagaimana Urgensi Penggunaan Vaksin Booster Untuk Menangani Omicron,
Pemerintah Kabupaten Cilacap mengenai Bagaimana Urgensi Penggunaan
Vaksin Booster untuk Menangani Omicron dan infougm.ac.id mengenai Omicro

Meski Ringan Jangan Disepelekan.”

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dalam waktu 3 bulan mulai dari bulan Juli 2022
sampai September 2022. Adapun rincian kegiatan penelitian yang dapat dilihat

dalam tabel berikut.
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1. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah surat kabar berita online
suaramalang.id, suarajogja.id, Pemerintah Kabupaten Cilacap Bagaimana
Urgensi Penggunaan Vaksin Booster untuk Menangani Omicron, Pemerintah
Kabupaten Cilacap mengenai Bagaimana Urgensi Penggunaan Vaksin Booster
untuk Menangani Omicron dan infougm.ac.id mengenai Omicro Meski Ringan
Jangan Disepelekan. Mengenai penyebaran omicron tahap tiga yang diakses

melalui media internet.

2. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (table, catatan, notulen rapat,
SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-
lainyang dapat memperkaya data primer (Suharsimi, Arikunto: 2014:21-
22).Pada penelitian ini menggunakan data catatan mengenai ketidaksantunan
berbahasa pada berita online suaramalang.id dan suarajogja.id 12 Februari 2022
mengenai anacaman penyebaran omicron tahap tiga.
3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dalam bentuk

kualitatif. Metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan
secara deskriptif ini digunakan bertujuan untukmenunjukkan ktidaksantuana
berbahasa yang terjadi pada surat kabar berita online suaramalang.id, suarajoga.id

pada tanggal 12 Februari 2022 menegenai ancaman peneyebaran omicron tahap
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tiga,Pemerintan Kabupaten Cilacap Bagaimana Urgensi Penggunaan Vaksin
Booster Untuk Menangani Omicron, Pemerintah Kabupaten Cilacap mengenai
Bagaimana Urgensi Penggunaan Vaksin Booster untuk Menangani Omicron dan

infougm.ac.id mengenai Omicro Meski Ringan Jangan Disepelekan.

C. Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah ketidaksantunan
berbahasa pada surat kabar beita onlie suaramalang.id dan suarajogja.id pada
tanggal 12 Februari 2022 mengenai ancaman penyebaran omicron tahap tiga
dengan menggunakan, maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim

pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan dan maksim simpati.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)

Maksim kebijaksanaan yaitu maksim yang menggariskan bahwa setiap
peserta pertuturan hendaknya berpegang pada prinsip untuk selalu
mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan
pihak lain dalam kegiatan bertutur.

2. Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim)

Maksim kedermawanan yaitu maksim kemurahan hati, yang

mengharuskan peserta tutur untuk menghormati rang lain.

3. Maksim Penghargaan (Approbation Maxim)
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Maksim penghargaan yaitu maksim yang membuat orang akan dapat
dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan
penghargaan kepada pihak lain. Sehingga, para peserta tutur tidak saling
mengejek atau merendahkan pihak lain.

4. Maksim Kesederhanaan (Modesty Maxim)

Maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, yaitu maksim
yang mengAharapkan peserta tutur dapat bersikaprendah hati dengan cara
mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri.

5. Maksim Permufakatan (Agreement Maxim)

Maksim permufakatan atau maksim kecocokan, yaitu maksim yang
mengharuskan para peserta tutur dapat saling membina kococokan di dalam
kegiatan bertutur.Jika terdapat kecocokan antara keduanya, maka mereka
dapat dikatakan bersikap santun.

6. Maksim Kesimpatisan (Sympath Maxim),

Maksim kesimpatisan yaitu maksim yang mengharapkan peserta tutur

dapatmemaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak yang

lain.

E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian inidilakukan dengan studi dokumentasi dengan
data berita online yang dimuat di internet.
Tabel 3.
Instrumen Analisis Ketidaksantunna Berbahasa Pada Berita Online
No | Teori Ketidaksantunan Berbahasa Geoffrey Leech
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Jenis Maksim Kutipan

1. Maksim
Berpegang pada prinsip
Kebijaksanaan

2. Maksim
Menghormati
Kedermawanan
3. Maksim Penghargaan | Tidak merendahkan
4. Maksim Kesederhaan | Mengurangi pujian
5. Maksim Pemufakatan | Kecocokan
6. Maksim Kesimpatian | Sikap simpati

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Data dalam
penelitian ini yaitu seluruh percakapan yang terdapat pada berita online. Teknik
analisis data dalam penelitian ini dengan langkah-langkah, vyaitu
mentranskripsikan isi berita online dalam bentuk teks/tulisan, menandai dan
membuat kesimpulan hasil penelitian.

Kemudian dilakukan pengolahan data seperti:

1. Bimbingan dengan dosen

2. Mencari referensi seperti buku, jurnal, artikel, dan lain-lain.

3. Mencatat dan mendata percakapan dalam surat kabar berita online.

4. Menganalisis maksim kesantunan berbahasa yang sudah disusun.

5. Tarik kesimpulan hasil penelitian.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini, pada bab ini
akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang wujud ketidaksantunan
berbahasa padaberita online tentang ancaman penyebaran omicronpandemi covid-
19 tahap-3. Hasil penelitian ini dideskripsikan dalam bentuk data yang
disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Penjabaran dalam
pembahasan dilakukan berdasarkan hasil penelitian.

A. Hasil Penelitian
Hasil peneltian ini berupa data bentuk ketidaksantunan berbahasa pada
berita online tentang ancaman penyebaran omicron pandemi covid-19 tahap 3

yakni berita online

Jumlah Tuturan Ketidak Santunan Pada Maksim Jumlah Data
1. Maksim Kebijaksanaan 3
2. Maksim Kedermawanan 2
3. Maksim Pujian 2
87
4. Maksim Kerendahan Hati 3
5. Maksim Pemufakatan 3
6. Maksim Kesimpatian 1

24




B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa bentuk ketidaksantunan berbahasa pada brita online menegenai ancaman

penyebaran omicron pandemi covid-19 tahap 3. Bentuk ketidaksantunan tersebut adalah:

No Data Jenis Maksim
Maksim Maksim Maksim Maksim Maksim Maksim
Kebijaksaan Kedermawanan | Penghargaan | Kesederhanaan | Pemufakatan | Kesimpatian
1. | Kemenkes menuturkan “Namun wacana akan v

adanya vaksin booster cukup mejadi perdebatan
mengingat masih belum terpenuhinya angka

dosis vaksin kedua.”

25
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Immunulogist Ellebedy “Meskipun tubuh terasa
sehat dan vaksin sudah melindungi diri dari
kemungkinan buruk covid-19, namun diperlukan

booster lebih.

Dirjen WHO menuturkan, nyatanya pasokan
vaksin sebenarnya tidak merata, negara dengan
penghasilan yang rendah memiliki akses rendah

pula dengan pasokan yang tidak menentu.

Dirjen WHO menuturkan, nyatanya pasokan
vaksin sebenarnya tidak merata, negara dengan
penghasilan yang rendah memiliki akses rendah

pula dengan pasokan yang tidak menentu.
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Dishub Kota Jogja menuturkan, tetap sama saja

yang penting masuk Jogja sudah vaksin.

WHO menuturkan, namun untuk negara
berpenghasilan  rendah  masih  melakukan

pertimbangan.

Gunadi enuturkan, Indonesia bisa belajar dari

data yang terjadi di Amerika Serikat saat ini.

Gunadi  menuturkan,  bagaimana  dengan
Indonesia ? Sampai saat in hospitalisasinya
memang belum tinggi tapi jangan abai karena
pengalaman beberapa negara termasuk Australia

dan beberapa negara maju lainnya ternyata sudah
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terdampak dengan omicron.

9.| WHO menuturkan, namun untuk negara
berpenghasilan  rendah  masih  melakukan
pertimbangan.

10 PT KAI Malang menuturkan, Penumpang

juga diwajibkan untuk meggunakan masker 3
lapis atau masker medis menutupi hidung dan
mulut, serta tidak diperkenankan untuk
berbicara satu arah maupun dua arah melalui
telepon ataupun secara langsung sepanjang
perjalanan.

Konteks
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11

PT  KAI Malang  menuturkan,  tidak
diperkenankan untuk makan dan minum

sepanjang perjalanan bagi perjalanan dari 2 jam.

12

WHO menuturkan, pertimbangan lain yakni
memprioritaskan suplai vaksin booster pada
pupulasi dengan tingkat resiko tinggi daripada
sekedar memperluas jangkauan vaksin secara
angka, namun hanya untuk meng-cover populasi

dengan tingkat resiko rendah.

13

Dishub Kota Jogja menuturkan, belum saya cek

tapi sampai sekarang masih stabil (jumlah bus
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yang masuk kota Jogja).

14

PT KAl meuturkan, selain itu, tidak

diperkenankan untuk makan dan minum

sepanjang perjalanan bagi

kurang dari 2 jam.

perjalanan yang




1. Ketidaksantunan maksim kebijaksanaan
Data Pertama
Kemenkes menuturkan “Namun wacana akan adanya vaksin booster
cukup mejadi perdebatan mengingat masih belum terpenuhinya angka dosis

vaksin kedua.”

Konteks :

Tutran yang diungkapkan oleh Kemenkes melanggar maksim
kebijaksanaan karena menggunakan kata “namun wacana akan adanya”
yang menggambarkan ketidakpastian sehingga menimbulkan perdebatan.
Seharusnya dilengkapi dengan kata maaf dan menjelaskan dengan rinci agar
perdebatan tersebut tidak tejadi.

Data kedua

Immunulogist Ellebedy “Meskipun tubuh terasa sehat dan vaksin

sudah melindungi diri dari kemungkinan buruk covid-19, namun diperlukan

booster lebih.

Konteks
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Tuturan yang diungkapkan terlihat jelas bahwa penutur membuat
takut para penerima vaksin dengan menggunakan kalimat “meskipun dan
namun” dimana kalimat tersebut menggambarakan ketidakbijaksanaan yang
dimana seharusnya penutur dapat menggunakan atau mengganti kalimat
tersebut dengan kalimat yang bijaksana yang dapat meredam kekhawatiran
masyrakat yang sudah menerima vaksin. Oleh karena itu tuturan tersebut
melanggar maksim kebijaksanaan.

Data ketiga

Dirjen WHO menuturkan, nyatanya pasokan vaksin sebenarnya tidak
merata, negara dengan penghasilan yang rendah memiliki akses rendah pula
dengan pasokan yang tidak menentu.

Konteks

Pelanggaran maksim kebijaksanaan pada tuturan diatas karena Dirjen
WHO megungkapkan kata-kata yang menyebabkan kekhawatiran kepada
masyarakat dapat dibuktikan dengan kalimat “negara dengan penghasilan
yang rendah memiliki akses rendah pula dengan pasokan yang tidak
menentu” seharusnya kalimat tersebut dapat diganti dengan kalimat
“mengusahakan atau mengupayakan agar negara dengan penghasilan
rendah juga dapat medapatkan pasokan vaksin”. Sehingga tutran tersebut

melanggar perinsip kesantunan dalam berahasa.

2. Ketidaksantunan Maksim Kedermawanan
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Data satu
Dirjen WHO menuturkan, nyatanya pasokan vaksin sebenarnya tidak
merata, negara dengan penghasilan yang rendah memiliki akses rendah pula

dengan pasokan yang tidak menentu.

Konteks :

Berdasarkan tuturan yang diungkapkan oleh Dirjen WHO
menggunakan bahasa yang menyimpang atau melanggar dari maksim
kedermawanan. Pelanggaran pada tuturan diatas dibuktikan dengan kalimat
“negara dengan penghasilan yang rendah memiliki akses rendah pula
dengan pasokan yang tidak menentu”. Kalimat tersebut meunjukkan tidak
menghormati dan membuat khawatir negara yang berpenghasilan rendah.
Sehingga tuturan tersebut melanggar maksim kedermawanan
Data kedua

Dishub Kota Jogja menuturkan, tetap sama saja yang penting masuk

Jogja sudah vaksin.

Konteks

Berdasarakan tuturan yang diungkapkan oleh Dishub Kota Jogja
terlihat jelas tutran tersebut melanggar ketidaksantunan berbahasa maksim
kedermawanan. Hal tersebut terlihat pada kalimat “yang penting masuk
Jogja sudah vaksin”. Hal tersebut melanggar maksim kedermawanan karen

akalimat tersebut menggambarkan masyarakat bebas masuk yang penting
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sudah divaksin oleh karena itu tuturan tersbut membuat khawatir masyarakat
yaang sehat karena banyak masyrakat yang sudah divaksin juga terjangkit
covid-19 dan banyak juga masyarakat yang terjangkit tanpa gejala.
Berdasarakan aturan maksim kedermawanan diharapkan agar penutur dapat
menghargai.
3. Ketidaksantunan Maksim Pujian
Data Pertama

Gunadi menuturkan, Indonesia bisa belajar dari data yang terjadi di

Amerika Serikat saat ini.

Konteks

Tuturan “Indonesia bisa belajar dari data yang terjadi di Amerika
Serikat saat ini.” Melanggar maksim pujian karena tuturan tersebut tidak
menhargai apa yang telah dilakukan Indonesia sehingga tuturan tersebut
melanggar peraturan maksim pujian.
Data Kedua

Gunadi menuturkan, bagaimana dengan Indonesia ? Sampai saat in
hospitalisasinya memang belum tinggi tapi jangan abai karena pengalaman
beberapa negara termasuk Australia dan beberapa negara maju lainnya

ternyata sudah terdampak dengan omicron.
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Konteks

Tuturan “bagaimana dengan Indonesia ? dan padahal sistem
kesehatan mereka jauh lebih siap dibanding kita” melanggar maksim
pujian karena tidak menghargai yang negara telah perbuat.”Padahal sistem
kesehatan mereka jauh lebih siap dibanding kita” terasa tidak menhargai
bahkan terkesan merendahkan sehingga tuturan tersebut menyimpang dan
melanggar maksim pujian.
4. Ketidaksantunan Maksim Kerendahan Hati
Data Pertama

WHO menuturkan, namun untuk negara berpenghasilan rendah masih

melakukan pertimbangan.

Konteks

Tuturan“namun untuk negara berpenghasilan rendah masih
melakukan pertimbangan”tersebut menyatakan ketidaksantunan yang
melanggar maksim kerendahan hati, penutur diharapkan dapat bersikap rendah
hati. Tuturan tersebut digunakan penutur untuk membanggakan mayoritas
negara yang berpenghasilan tinggi.
Data Kedua

PT KAI Malang menuturkan, Penumpang juga diwajibkan untuk

meggunakan masker 3 lapis atau masker medis menutupi hidung dan mulut,
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serta tidak diperkenankan untuk berbicara satu arah maupun dua arah melalui
telepon ataupun secara langsung sepanjang perjalanan.
Konteks

Tuturan “tidak diperkenankan untuk berbicara satu arah maupun
dua arah melalui telepon” menyatakan ketidaksantunan yang melanggar
maksim kerendahan hati. Tuturan tersebut merugikan para penumpang karena
penumpang dilarang berbicara melalui via telepon dan tidak diberi alasan yang
pasti mengapa peraturan itu diberlakukan.
Data Ke Tiga

PT KAI Malang menuturkan, tidak diperkenankan untuk makan dan

minum sepanjang perjalanan bagi perjalanan dari 2 jam.

Konteks

Tuturan tersebut melanggar maksim kerendahan hati karena penutur
memberatkan “penumpang dengan tidak memperbolehkan makan dan
minum.” Sesuai dengan maksim kerendahan hati penutur diharapkan dapat
bersikap rendah hati dengan memberikan kelonggaran peraturan tersebut.
5. Ketidaksantunan Maksim Kemufakatan
Data satu

WHO menuturkan, pertimbangan lain yakni memprioritaskan suplai
vaksin booster pada pupulasi dengan tingkat resiko tinggi daripada sekedar
memperluas jangkauan vaksin secara angka, namun hanya untuk meng-cover

populasi dengan tingkat resiko rendah.
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Konteks

Tuturan “pertimbangan lain yakni memprioritaskan suplai vaksin
booster pada pupulasi dengan tingkat resiko tinggi daripada sekedar
memperluas jangkauan vaksin secara angka”, terlihat tutran tersebut
melanggar maksim pemufakatan karena tuturan belum memaksimalkan
kecocokan sehingga melanggar melanggar maksim pemufakatan.
Data Kedua

Dishub Kota Jogja menuturkan, belum saya cek tapi sampai sekarang

masih stabil (jumlah bus yang masuk kota Jogja).

Konteks

Tuturan “belum saya cek tapi sampai sekarang masih stabil”
terlihat tuturan tersebut melanggar maksim pemufakatan karena Dishub Kota
Jogja belum menemukan hasil pemufakatan berapa jumlah asli bus yang
masuk ke Kota Jogja.
Data Ketiga

PT.KAI menturkan “KAI memastikan penumpang yang naik kereta api
adalah penumpang yang kondisinya sehat dan melengkapi persyaratan. Bagi
penumpang yang tidak memenuhi persyaratan akan kami tolak untuk naik

KA”
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Konteks

Tuturan “melengkapi persyaratan” tuturan tersebut menggambarkan
ketidaksantunan maksim pemufakatan karena tuturan tersebut belum
menjelaskan persyaratan apa saja yang harus dipersiapkan ketika hendak naik
kereta api. Oleh karena itu tuturan tersebut belum menemukan kesepakatan
mengenai persyarata tersebut sehingga melanggar maksim pemufakatan.
6. Ketidaksantunan Maksim Kesimpatian
Data Satu

PT KAI meuturkan, selain itu, tidak diperkenankan untuk makan dan

minum sepanjang perjalanan bagi perjalanan yang kurang dari 2 jam.

Konteks

Tuturan “tidak diperkenankan” sangat menunjukkan
ketidaksantunan maksim kesimpatian terhadap penumpang. Tuturan tersebut
tidak memiliki rasa simpati kepada penumpang yang kurang dari 2 jam. Oleh

karena itu tuturan ini melanggar maksim kesimpatian.

C. Jawaban Pertanyaan
Bedasarkan hasil data yang analisis yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya, maka dapat dijawab pernyataan penelitiannya sebagai berikut

terdapat penggunaan. diantaranya terdiri dari 3 makasim kebijaksanaan, 2 maksim
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kedermawanan, 2 maksim pujian, 3 maksim kerendahan hati, 3 maksim

pemufakatan, 1 maksim kesimpatian.

D. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami
keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan dari peneliti yaitu keterbatasan
dalam menganalisisberita online ‘“suarajogja.id, hadapi gelombang omicron,
pemkot Jogja gunakan one gate system untuk skrining (12 Februari 2022),
suaramalang.com, cegah penyebaran covid-19 varian omicron, daop 1X Jember
mulai perketat protokol kesehatan (12 Feberuari 2022), Pemerintah Kabupaten
Cilacap Bagaimana Urgensi Penggunaan Vaksin Booster Untuk Menangani
Omicron, Pemerintah Kabupaten Cilacap mengenai Bagaimana Urgensi
Penggunaan Vaksin Booster untuk Menangani Omicron dan infougm.ac.id
mengenai Omicro Meski Ringan Jangan Disepelekan.”, kemampuan moril
maupun mental yang peneliti hadapi saat memulai mengerjakan Proposal hingga
Skripsi, buku-buku yang relevan sebaagi penunjang terlaksananya peneliti
merangkai kata demi kata untuk membentuk kata yang sesuai, mencari literature
yang berhubungan dengan Skripsi.Walaupun masih jauh dari kata sempurna akan
tetapi peneliti telah berusaha dan berkerja keras dalam menyelesaikan penelitian
ini, sehingga keterbatasan itu dapat peneliti hadapi hingga akhirnya Skripsi ini

dapat di selesaikan dengan baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan sehari-hari percakapan sering
digunakan oleh manusia.penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
haruslah dipahami oleh penutur dan lawan bicaranya. Termasuk pada saat proses
penulisan berita online.Hal ini di karenakan penutur dan mitra tutur harus
memahami maksud tuturan yang dituturkan.

Dalam percakapan yang sedang dilakukan pada berita online terdapat
makna dan tuturan ketidaksantunan bahasa yang ada hubungannya dengan situasi
ujar.

Pada analisis bab 1V yang dilakukanmembahas tentang ketidaksantunan
berbahasa pada berita online teori Geoffrey Leech. Dengan menggabungkan
enam maksim memperoleh datasebanyak 81tuturan dan diperoleh 14 tuturan yang
melanggar kesantunan berbahasa, diantaranya terdiri dari 3 makasim
kebijaksanaan, 2 maksim kedermawanan, 2 maksim pujian, 3 maksim kerendahan

hati, 3 maksim pemufakatan, 1 maksim kesimpatian.

40
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang di lakukan di atas, peneliti memberi
saran sebagai berikut :

1. Peneliti berharap dari apa yang diteliti ini dapat bermanfaat bagi semua
orang.

2. Bagi peneliti yang ingin menganalisis Kesantunan Berbahasa dalam
berita online ataupun yang lain disarankan agar peneliti ini dijadikan
sebagai bahan pertimbanagan sekaligus sumber kajian ilmiah saat sedang
melakukan penelitian.

3. Pendalam pengetahuan dalam bidang Kesantunan Berbahasa sehingga
peneliti dan pembaca lebih mudah dalam mempelajari Kesantunan
Berbahasa.

4. Bagi siapapun yang membaca penelitian ini, hendaknya dapat bermanfaat
sebagai bahan masukan dana pengetahuan dalam bidang berkarya
sehingga bisa meningkatkan kualitas pengajar dalam bidang kebahasaan
yang dapat mengembangkan pengajaran di sekolah untuk dapat

meningkatkan kualitas pengajar Bahasa Indonesia.
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